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Pendahuluan

Mahasiswa rantau cenderung menghadapi tekanan psikologis, karena
mahasiswa rantau sering dihadapkan pada berbagai perbedaan dalam
segala aspek kehidupan, seperti perbedaan gaya hidup, adat istiadat,
bahasa, dan pergaulan (Sudirmanto, 2019).

Seseorang dengan hardiness yang tinggi akan memiliki tanggung jawab
yang tinggi terhadap dirinya sendiri dan juga bertanggung jawab
terhadap orang lain.

Siswa dengan sikap hardiness yang tinggi dianggap lebih mampu
menghadapi masalah dalam hidupnya dengan sikap yang tepat,
dibandingkan dengan siswa yang memiliki sikap hardiness yang rendah,
karena mereka cenderung merasa tidak mampu menghadapi
masalahnya dan mudah menyerah pada masalahnya (Putri & Sawitri,
2018).

Berdasarkan survei awal yang
dilakukan pada 30 mahasiswa
rantau di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo
menunjukkan bahwa hasil hardiness
pada mahasiswa rantau berdasarkan
jenis kelamin yaitu laki-laki sebesar
63,6% dan perempuan sebesar
58,6%, dimana hasil survei awal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat
hardiness pada mahasiswa rantau
perempuan lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa
rantau laki-laki.

Berdasarkan pandangan di atas, peneliti
bertujuan untuk menguji apakah penyesuaian
diri dan dukungan sosial berpengaruh
terhadap hardiness pada mahasiswa rantau.
Berdasarkan pandangan di atas, peneliti
bertujuan untuk menguji apakah penyesuaian
diri dan dukungan sosial berpengaruh
terhadap hardiness pada mahasiswa rantau.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.  Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara penyesuaian diri dan dukungan sosial
terhadap hardiness pada mahasiswa rantau?

2.  Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara penyesuaian diri terhadap hardiness pada 

mahasiswa rantau?

3.  Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial
terhadap hardiness pada mahasiswa rantau?
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Metode

Menggunakan 
metode 

penelitian 
kuantitatif 

dengan 
pendekatan 
korelasional

Variabel
independen (X): 
Penyesuaian diri

(X1) dan Dukungan
sosial (X2).

Variabel dependen
(Y): Ketangguhan

(hardiness)

Mahasiswa luar
kota yang berada di
Sidoarjo,
mahasiswa aktif
perguruan tinggi di
Sidoarjo, tidak
pulang pergi, dan
tidak tinggal
bersama orang tua.

Menggunakan
teknik non 
probability

sampling, yaitu
purposive 

sampling dengan
jumlah yang akan
diteliti sebanyak
204 mahasiswa

rantau.

Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan diukur dengan
skala Likert. Penelitian ini
mengukur penyesuaian diri
menggunakan skala
penyesuaian diri yang diadaptasi
oleh Martvie (2018) yang
disusun berdasarkan teori
Schneiders (1964), dukungan
sosial menggunakan The Social
Province Scale yang
dikembangkan oleh Rusell &
Cultrona (1987) dan diadaptasi
oleh Yuli (2014) berdasarkan
dimensi dari Weiss, dan
hardiness menggunakan
Dispotional Resilience Scale dari
Bartone dan diadaptasi oleh
Nadhifa (2019) yang disusun
berdasarkan dimensi dari
Kobasa (1979).

.

Desain 
Penelitian Variabel Populasi Sampel Pengumpulan

Data

Teknik 
Analisis Data

Menggunakan teknik analisis regresi
berganda dengan menggunakan

bantuan spss 29.0.20 for windows.
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Hasil
• Hipotesis pertama yang akan diuji adalah "terdapat pengaruh antara penyesuaian diri dan

dukungan sosial terhadap hardiness pada mahasiswa rantau". Jika nilai Sig F < 0.05, maka H0
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai R = 0,441, diketahui
nilai F = 24,828 dengan Sig 0,001 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini
dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap hardiness pada mahasiswa perantau.

• Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa penyesuaian diri (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar (0,315) > (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak,
artinya tidak terdapat bukti yang cukup kuat untuk menyatakan bahwa penyesuaian diri (X1)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara dukungan sosial terhadap hardiness (Y). hardiness (Y).

• Sedangkan variabel dukungan sosial (X2) diketahui memiliki nilai signifikan sebesar (0,001) <
(0,05).
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Diskusi
Tidak ada bukti yang cukup kuat untuk menyatakan bahwa penyesuaian diri (X) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hardiness (Y). Berdasarkan sumbangan efektif menyatakan bahwa sumbangan
pengaruhnya sebesar 0,26%, yang mengindikasikan bahwa sumbangan variabel penyesuaian diri terhadap
hardiness sangat kecil dan cenderung negatif.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap hardiness dimana semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin tinggi pula tingkat hardiness pada mahasiswa rantau. Berdasarkan sumbangan efektif
menyatakan bahwa sumbangan pengaruhnya sebesar 20,11%. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Istiqamah & Alwi [23] bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap hardiness sebesar 10,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula hardiness yang dimiliki
mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah pula hardiness mahasisw

Penyesuaian diri dan dukungan sosial secara bersamaan berkontribusi terhadap hardiness pada mahasiswa 
rantau. Hal ini diperkuat dengan nilai R-Square sebesar 0,194 atau 19,4%, maka dapat diketahui bahwa dapat 
disimpulkan bahwa penyesuaian diri dan dukungan sosial berpengaruh terhadap hardiness sebesar 19,4% dan 
sisanya sebesar 80,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maddi [37] 
menyatakan bahwa hardiness juga dipengaruhi oleh aspek-aspek, seperti kontrol diri, komitmen terhadap tujuan, 
dan persepsi terhadap tantangan hidup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik kemampuan 
mahasiswa dalam menyesuaikan diri dan semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi 
pula tingkat hardiness yang dimiliki.
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Temuan Penting Penelitian
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap hardiness pada mahasiswa

rantau.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dan semakin besar dukungan
sosial yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat hardiness yang dimilikinya dalam menghadapi berbagai tantangan.

2. Dukungan sosial memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap hardiness daripada penyesuaian diri.
Berdasarkan analisis sumbangan efektif, dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 20,11% terhadap hardiness, 
sedangkan penyesuaian diri hanya memberikan sumbangan sebesar 0,26%. Temuan ini menekankan pentingnya lingkungan
sosial yang mendukung bagi mahasiswa rantau.

3. Penyesuaian diri tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan.
Meskipun penyesuaian diri merupakan faktor penting dalam kehidupan mahasiswa rantau, namun hasil pengujian
menunjukkan bahwa variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hardiness jika tidak didukung oleh faktor
eksternal seperti dukungan sosial.

4. Mahasiswa rantau dengan dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki ketahanan pribadi yang lebih kuat dalam
menghadapi tekanan akademis dan sosial.
Hal ini menegaskan bahwa hubungan interpersonal dan keterlibatan sosial memainkan peran penting dalam membentuk
ketahanan mental mahasiswa rantau.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu
psikologi, khususnya dalam memahami hubungan antara hardiness,
penyesuaian diri, dan dukungan sosial pada mahasiswa rantau.
Temuan penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa
ketahanan pribadi (hardiness) dapat ditingkatkan melalui kemampuan
penyesuaian diri yang baik dan dukungan sosial yang memadai.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam mengkaji lebih dalam aspek-aspek
psikologis yang mempengaruhi hardiness pada mahasiswa, serta
memperluas cakupan kajian mengenai tantangan yang dihadapi oleh
mahasiswa perantau dalam berbagai konteks.

.
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